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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konfigurasi kognitif siswa
SMA yang menggunakan intuisi dalam memecahkan masalah matematika tentang
pengoptimuman dan jenis intuisi yang digunakan siswa SMA dalam memecahkan
masalah matematika tentang pengoptimuman. Konfigurasi kognitif yang dimaksud
merupakan alat ukur intuisi hasil adaptasi dari penelitian milik U. Malaspina dan V.
Font dan meliputi enam komponen (bahasa, konteks/masalah, konsep, prosedur,
proposisi dan argumen). Sedangkan jenis intuisi yang dimaksud meliputi intuisi
primer dan sekunder, yang merupakan pengklasifikasian intuisi hasil adaptasi dari
teori E. Fischbein.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui tes tulis dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis
konfigurasi kognitif dan analisis hasil wawancara. Dalam penelitian ini digunakan tiga
puluh orang siswa kelas X-9 MAN Sidoarjo sebagai subjek penelitian. Dari jumlah
tersebut, didapatkan delapan orang siswa yang menggunakan intuisi dalam
menyelesaikan masalah pengoptimuman.

Merujuk pada pertanyaan penelitian, didapatkan kesimpulan tentang intuisi
siswa SMA dalam memecahkan masalah pengoptimuman. Kesimpulan pertama,
bahwa dalam memecahkan masalah matematika tentang pengoptimuman, siswa yang
menggunakan intuisi (solusi intuitif), konfigurasi kognitifnya cenderung tidak
lengkap. Sedangkan siswa yang menggunakan formalisasi (solusi formal),
konfigurasi kognitifnya lebih lengkap. Namun dalam penelitian ini tidak ditemukan
jawaban yang benar-benar formal. Sebab diantara enam komponen konfigurasi
kognitif, selalu ditemukan minimal satu komponen yang diindikasi sebagai intuisi,
terutama proposisi dan argumen. Sehingga meskipun secara visual jawaban suatu
subjek dikategorikan sebagai solusi formal, namun intuisi tetap dapat ditemukan
dalam dua komponen tersebut. Kesimpulan kedua, bahwa dalam memecahkan
masalah pengoptimuman, siswa menggunakan intuisi primer dan intuisi sekunder.
Intuisi primer lebih banyak ditemukan pada jawaban soal bertipe non-rutin,
sedangkan intuisi sekunder lebih banyak ditemukan pada jawaban soal bertipe rutin.
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